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1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap tahun manajemen di RSUD Ulin Banjarmasin berkembang dalam
lingkungan yang kompleks sehingga pemahaman yang akurat tentang tujuan
mereka dan metode untuk mencapai tujuan itu sangat penting. Mencpai tujuan maka
diperlukan penilaian kinerja yang komperhensif untuk menilai setiap kinerja
manajemen dan untuk mengetahui seberapa besar tujuan manajemen terpenuhi.
Manajemen di RSUD Ulin Banjarmasin akan menentukan, memilih dan
mengusulkan Indikator Kinerja Utama (KPI) setiap tahunnya tetapi manajemen
tidak tahu mana saja Indikator Kinerja Utama (KPI) yang terbaik, sesuai dengan
tujuan manajemen dan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang paling penting di
manajemen.

Setiap tahun manajemen di RSUD Ulin Banjarmasin akan menentukan,
memilih dan mengusulkan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang sesuai dengan
tujuan manajemen ke bagian yayasan atau pemerintah sebagai kontrak manajemen.
Manajemen perlu mengetahui Indikator Kinerja Utama (KPI) yang terbaik untuk
menyesuaikan dengan tujuan manajemen dikarenakan manajemen memiliki banyak
Indikator Kinerja Utama (KPI) yang telah dibuat. Jika manajemen mengetahui
Indikator Kinerja Utama (KPI) mana yang terbaik dan mana yang sesuai dengan
tujuan manajemen maka akan dapat rekomendasi Indikator Kinerja Utama (KPI)
mana yang terbaik untuk dituangkan ke kontrak manajemen.

Penetapan Indikator Kinerja Utama (KPI) dan sasaran yang akan dicapai tidak
dapat dilakukan secara asal-asalan, tetapi harus dipilih dan ditentukan
menggunakan metode yang tepat dan sistematis. Memilih Indikator Kinerja Utama
(KPI) dan menetapkan sasaran Indikator Kinerja Utama (KPI) secara tepat akan
dapat mengarahkan manajemen pada identifikasi potensi perbaikan atau
peningkatan Kinerja sehingga Indikator Kinerja Utama (KPI) sering kali
diasosiasikan dengan inisiatif yang terkait peningkatan kinerja. Pemilihan indikator

kinerja yang kurang tepat sebagai Indikator Kinerja Utama (KPI) dapat
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mengakibatkan terjadinya pengukuran Kkinerja yang tidak efisien atau
kontraproduktif[1].

Berdasarkan surat Sekertaris Kementrian BUMN No. S-08/S.MBU/2013
tentang Penyampaian Pedoman Penentuan KPI dan Kriteria Penilaian Kinerja
Unggul pada Badan Usaha Milik Negara bahwa Menentukan, memilih dan
mengusulkan KPI sebagai dasar penilaian akuntabilitas bagi Direksi mengenai
tingkat keberhasilan BUMN mencapai target-target kinerja dalam satu periode,
Menuangkan KPI yang terpilih dan target kinerja yang diusulkan ke dalam Kontrak
Manajemen sebagai kesepakatan kinerja antara Direksi, Dewan Komisaris/Dewan
Pengawas, dan RUPS/Menteri dan Mengukur dan melaporkan kemajuan
pencapaian target-target kinerja yang ditetapkan[2].

Dengan maksud menentukan, memilih dan menetapkan KPI sebagai dasar
penilaian akuntabilitas bagi Direksi mengenai tingkat keberhasilan BUMN
mencapai target-target kinerja dalam satu periode dan Mengukur dan melaporkan
kemajuan pencapaian target-target kinerja yang ditetapkan[2].

David Parmenter mengatakan selama bertahun-tahun banyak organisasi yang
merasa telah memiliki ukuran yang disebutnya sebagai Indikator Kinerja Utama
(KPI), tetapi ukuran tersebut tidak memiliki fokus, kemampuan adaptasi, inovasi,
dan kemampuan menghasilkan laba. Mengamati sebuah perusahaan yang memiliki
Indikator Kinerja Utama (KPI) lebih dari 20 dan akan menemukan lemahnya fokus,
kurangnya penyelarasan, dan kurang pencapaian. Beberapa organisasi mencoba
mengatur dengan lebih dari 40 Indikator Kinerja Utama (KPI), kebanyakan
diantaranya adalah tidak benar-benar Indikator Kinerja Utama (KPI)[3].

Menurut Alexandra dan Elena RUSANEANU perusahaan harus fokus pada
lebih sedikit Indikator Kinerja Utama (KPI) yang relevan untuk bisnis, daripada
memiliki terlalu banyak Indikator Kinerja Utama (KPI) yang sulit dipantau[4].

Menurut M. Badawy, A. El-aziz, A. Idress et al biasanya strategi bisnis
mencakup banyak tantangan yang membuat gagal mencapai tujuannya yaitu yang
pertama Jika terlalu banyak Indikator Kinerja Utama (KPI), ini dapat melemahkan
fokus pada tujuan, yang kedua daftar besar Indikator Kinerja Utama (KPI) yang
tidak memiliki koneksi yang jelas ke tujuan bisnis mungkin merupakan tanda
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masalah yang lebih besar, yang ketiga kurangnya fokus strategis dalam memilih
Indikator Kinerja Utama (KPI) adalah proses yang sulit[5].

Diperlukannya metode pemeringkatan pada Indikator Kinerja Utama (KPI)
yaitu dengan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis
(MOORA). Metode ini yang akan memeringkatkan Indikator Kinerja Utama (KPI)
untuk memberikan peringkat dari tinggi ke rendah setelah itu diberikan kepada Top
Manajement dan akan dikelompokkan sesuai perspektif di organisasi. Multi-
Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah proses
mengoptimalkan secara simultan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan
(sasaran) dengan batasan tertentu[6], Metode ini mengacu pada matriks tanggapan
alternatif terhadap tujuan, yang rasio diterapkan. Metode ini diperkenalkan oleh
Brauers dan Zavadkas dan pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu
pengambilan keputusan dengan multi-kriteria[7].

Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk
dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam
kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan[6].
Keunggulan MOORA sendiri telah diamati bahwa metode MOORA sangat
sederhana, stabil, dan kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli di
bidang matematika untuk menggunakannya serta membutuhkan perhitungan
matematis yang sederhana. Metode ini menggunakan sistem rasio dan reference
point approach, jika hasil dalam sistem rasio masih menggantung maka diperlukan
reference point approach untuk membantu optimisasi tetapi metode ini memiliki
kelemahan dalam matematis yang kompleks dan perlu analisis yang baik[8].

Sedangkan metode yang lain seperti PROMETHEE masih mempunyai
Kelemahan yaitu jika didapatkan nilai parameter delta = 0, maka metode promethee
tidak dapat dijalankan[8], metode VIKOR memiliki kelemahan terdapat pada
pembobotan kriteria, kriteria hanya diberikan oleh pembuat keputusan tanpa ada
cek konsistensi bobot seperti pada metode AHP[9], metode AHP juga memiliki
kekurangan yaitu sulitnya menentukan besarnya prioritas antar kriteria karena tiap
orang memiliki persepsi sendiri mengenai prioritas yang ada[9] dan metode

sebelumnya sudah pernah digunakan.
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Pada penelitian sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Mostafa Kazemi
dan Mir Hossein Seyyedi memakai metode fuzzy AHP dan ELECTRE I11 untuk
memprioritaskan 4 perspektif strategi di organisasi berdasarkan Balanced
Scorecard[10] dan penelitian ini memiliki kekurangan yaitu cenderung
menghilangkan pengaruh suatu kriteria yang dianggap kurang penting pada metode
fuzzy AHP[11]. Yang dilakukan dalam penelitian M. A. Nayebi, M. J. Mosadegh
dan A. M. Rad [12] adalah penggunaan metode VIKOR pada Balanced Scoredcard
untuk memeringkatkan indikator pada balanced scoredcard dan dalam penelitian ini
memiliki kelemahan pada metode VIKOR karena metode VIKOR memerlukan
bobot kriteria dari AHP. Perbedaan penelitian ini terletak pada penggunaan metode
Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) yang
fleksibel dengan pembobotan dalam kriterianya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dari penentuan Indikator
Kinerja Utama (KPI) di manajemen dan pemilihan metode yang tepat untuk
pemeringkatan Indikator Kinerja Utama (KPI) dengan metode Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA). Maka penelitian ini
berjudul “SISTEM PEMERINGKATAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
BERBASIS WEBSITE DENGAN METODE MULTI-OBJECTIVE
OPTIMIZATION ON THE BASIS OF RATIO ANALYSIS” dengan cakupan
manajemen Rumah Sakit Umum Daerah Ulin Banjarmasin yang digunakan untuk
memeringkatkan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang sesuai dengan manajemen
dan mengurangi beban manajemen dalam menentukan, memilih dan mengusulkan
Indikator Kinerja Utama (KPI).

Penelitian ini merupakan memeringkatkan Indikator Kinerja Utama (KPI)
menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis
(MOORA) untuk memberikan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang sesuai di
manajemen Rumah Sakit Umum Daerah Ulin Banjarmasin. Dengan tujuan
membantu manajemen Rumah Sakit Umum Daerah Ulin Banjarmasin dalam

menentukan, memilih dan mengusulkan Indikator Kinerja Utama (KPI).
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini yaitu :

1. Indikator Kinerja Utama (KPI) yang banyak dalam manajemen
RSUD Ulin Banjarmasin, mengakibatkan sulithya manajemen
menentukan pilihan utama Indikator Kinerja Utama (KPI)
berdasarkan urutan peringkat yang harusnya digunakan sesuai
dengan strategi organisasi dalam mengukur Kinerjanya.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan didalam
penelitian ini adalah:

1. Memberikan ranking pada Indikator Kinerja Utama (KPI) untuk
merekomendasikan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang sesuai
dengan metode MOORA dan mengusulkan ke manajemen Rumah
Sakit Umum Daerah Ulin Banjarmasin untuk menyesuaikan strategi
dalam mengevaluasi Indikator Kinerja Utama (KPI).

2. Mengimplementasikan metode MOORA untuk melakukan
perankingan Indikator Kinerja Utama (KPI).

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan
penelitian yang sesuai dengan permasalahan serta tujuan, yaitu sebagai
berikut:
1. Cakupan Indikator Kinerja Utama (KPI) berdasarkan data dari
sejumlah penelitian di manajemen rumah sakit di Indonesia.
2. Dalam penggunaan metode MOORA menggunakan Sistem Rasio

dan langsung memeringkatkan alternatif.

1.5 Manfaat Penelitian
Penilitian ini bermanfaat sebagai rujukan manajemen rumah sakit

dalam menyesuaikan Indikator Kinerja Utama (KPI). Selain hal tersebut,
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menjadi rujukan kepada para peneliti di bidang pemeringkatan Indikator
Kinerja Utama (KPI).





